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ABSTRACT

Dampit District in Malang Regency has great agricultural potential, but there is a problem
with the uneven distribution of farmers. The purpose of this study is to analyze the
distribution of farmers using a spatial approach based on SHP data using QGIS. The main
focus of this study is the mismatch between the number of farmers and the area of
productive land, because there are villages that have fertile land but lack managers, and
other villages that have many farmers but little productive land. Quantitative methods are
used, with spatial mapping using the Jenks classification (Breaks Alam) to divide the
number of farmers into low, medium, and high categories. The results of the study indicate
that mapping the distribution of farmers spatially can not only present accurate and easy-
to-understand information, but can also serve as a strategic basis for making effective
policies for equitable agricultural development and resource allocation. Local governments
can use the resulting spatial visualization to determine the priority scale of interventions,
understand village agrarian transformation patterns, and create data-based policies to
support sustainable agricultural sector growth in Dampit District.
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ABSTRAK

Kecamatan Dampit di Kabupaten Malang memiliki potensi pertanian yang besar, tetapi
ada masalah dengan distribusi petani yang tidak merata. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis distribusi petani dengan menggunakan pendekatan spasial berbasis
data SHP menggunakan QGIS. Fokus utama penelitian ini adalah ketidaksesuaian antara
jumlah petani dan luas lahan produktif, karena ada desa-desa yang memiliki lahan yang
subur tetapi kekurangan pengelola, dan desa-desa lain yang memiliki banyak petani tetapi
sedikit lahan produktif. Metode kuantitatif digunakan, dengan pemetaan spasial
menggunakan klasifikasi Jenks (Breaks Alam) untuk membagi jumlah petani ke dalam
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemetaan
distribusi petani secara spasial tidak hanya dapat menyajikan informasi yang akurat dan
mudah dipahami, tetapi juga dapat berfungsi sebagai dasar strategis dalam pembuatan
kebijakan yang efektif untuk pemerataan pembangunan pertanian dan pengalokasian
sumber daya. Pemerintah daerah dapat menggunakan visualisasi spasial yang dihasilkan
untuk menentukan skala prioritas intervensi, memahami pola transformasi agraria desa,
dan membuat kebijakan berbasis data untuk mendukung pertumbuhan sektor pertanian
yang berkelanjutan di Kecamatan Dampit.

Kata-Kata Kunci: Distribusi Petani, QGIS, Data Spasial, Klasifikasi Jenks, Kecamatan Dampit
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris dengan kekayaan alam yang melimpah untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Alam yang sangat subur dapat dimanfaatkan dalam banyak
bidang, terutama di bidang pertanian, dan dapat berfungsi sebagai sumber bahan baku untuk
industri. Selain itu, memiliki efek positif tambahan, seperti subsektor yang menghasilkan
devisa dan menyerap tenaga kerja (Suseno et al.,, 2021). Kecamatan Dampit, Kabupaten
Malang, sangat bergantung pada ekonomi pertanian. Kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat di daerah ini bergantung pada pertanian, karena sebagian besar penduduknya
hidup sebagai petani. Dampit adalah tempat yang bagus untuk menanam berbagai jenis padi,
kopi, dan sayuran karena dataran tingginya dan curah hujan yang stabil.

Masalah yang dihadapi adalah bahwa masih ditemukan ketimpangan di masyarakat
Karena distribusi yang tidak merata, petani tersebar tidak selaras dengan potensi lahan
mereka. Fakta bahwa beberapa daerah yang sangat subur tidak memiliki pengelola yang
memadai untuk mengelola lahan mereka, dan ada banyak petani yang melebihi batas dengan
sedikit lahan produktif. Untuk mencapai pemerataan sumber daya, fenomena ini harus
dianalisis untuk mengetahui jumlah petani yang tersebar di wilayah tersebut.

Penelitian pertama, yang ditulis oleh Dwi Suprastyo dkk. dengan judul "Analisis
Distribusi Pemilikan Lahan Pertanian dan Pendapatan Usahatani di Kabupaten Karawang",
bertujuan untuk menganalisis struktur kepemilikan lahan, kebijakan yang dibuat, dan berapa
banyak lahan yang diperlukan petani untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak bagi
keluarga mereka. Dengan demikian, dapat dibuat kebijakan untuk mengatasi ketimpangan
pemilikan lahan pertanian (Suprastyo et al., 2020).

Dalam penelitian kedua, Dwi Yulianti dkk menggunakan sampel tiga puluh petani di
Desa Mranak dan Desa Betokan, dengan hasil panen rata-rata 147.393,9 kg, dengan hasil
panen paling sedikit 8.000 kg dan hasil panen paling banyak 500.000 kg. Berdasarkan hasil uji
sistem, aplikasi 1 dan 2 untuk penyebaran petani jambu air berfungsi dengan baik di
smartphone dan desktop dengan tiga platform browser. Dengan menggunakan hasil
pemetaan penelitian ini, masyarakat dapat membeli lebih banyak daging segar dengan harga
yang lebih murah dari petani (Yulianti et al., 2023).

Dengan menggunakan data SHP, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi
petani di kecamatan Dampit. Data SHP adalah alat khusus yang dapat memberikan informasi
yang akurat dan berbasis spasial, yang memungkinkan pemetaan yang tepat dari wilayah
administratif dan distribusi objek penelitian. Dengan menggunakan jumlah populasi petani,
peneliti dapat mengelola data yang mudah dipahami yang kemudian dapat digunakan
sebagai acuan strategis seperti merencanakan proyek pertanian yang tepat sasaran dan
merata, mengatur alokasi sumber daya, dan menetapkan kebijakan subsidi untuk petani.
Analisis distribusi petani secara geografis membantu pemerintah menentukan skala
intervensi yang paling penting di wilayah tertentu yang diperlukan. Hasil analisis ini juga
berguna untuk memahami pola transformasi desa di bidang pertanian dan mengurangi
ketimpangan dan ancaman yang muncul dari distribusi petani yang tidak merata.

KAJIAN LITERATUR
Pertanian

Untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan di masa mendatang, pertanian adalah sektor
yang sangat penting. Pertanian adalah sistem yang rumit yang terdiri dari interaksi antara
manusia, tanaman, hewan, tanah, dan lingkungan sekitarnya (Soemarwoto, 2001). Pertanian

227



Dinamika Sosial: Jurnal Pendidikan limu Pengetahuan Sosial
Vol. 4, No. 2 (2025)

didefinisikan oleh Koentjaraningrat (1981) sebagai proses bercocok tanam untuk
mendapatkan hasil dari tanaman tertentu dengan pengolahan tanah yang direncanakan.
Namun, menurut Syafe'i (2016), pertanian dalam konteks perkotaan adalah metode bercocok
tanam yang disesuaikan dengan keterbatasan lahan perkotaan, seperti vertikultur atau
hidroponik.

Pertanian dapat didefinisikan sebagai aktivitas manusia dalam mengelola tanaman dan
tumbuhan sehingga menghasilkan makanan dan produk lain yang mampu memenuhi
kebutuhan manusia, terutama dalam hal makanan. Pertanian juga mampu memenuhi
kebutuhan manusia pada sektor lain, seperti ekonomi, dengan mempertimbangkan
pembangunan berkelanjutan yang mencakup tiga aspek: ekonomi, sosial, dan lingkungan
(Fajar et al., 2022).

Distribusi Spasial

Cara suatu objek tersebar dalam ruang geografis, baik merata, terpusat, tersebar, atau
acak, disebut dispersi spasial. Pola ini dapat digambar dan dipahami dengan menggunakan
teknologi geospasial seperti sistem informasi geografis (GIS) (Longley et al., 2015). Untuk
analisis distribusi spasial ini, Teori Central Place digunakan. Teori ini pertama kali
dikemukakan oleh Christaller pada pertengahan tahun 1933, dan memodelkan perilaku ritel
secara spasial. Studi Christaller yang berkaitan dengan masalah penentuan jumlah, ukuran,
dan pola penyebaran kota-kota pertama kali dipublikasikan. Salah satu asumsi yang
dikemukakan adalah sebagai berikut: 1). Lokasi yang memiliki permukaan datar yang sama,
jumlah penduduk yang sama, kesempatan transportasi dan komunikasi yang sama, dan
jumlah penduduk yang ada membutuhkan barang dan jasa (Aulia S et al., 2009).

METODE

Penelitian kuantitatif yang digunakan menekankan analisis data numerik (angka), yang
kemudian dianalisis dengan teknik statistik yang tepat dan sesuai (Siroj et al., 2024). Data
Shapefile (.shp) yang telah dibuat dan dibuka oleh peneliti diproses dalam aplikasi pembuat
peta. Data tahun 2019 adalah sumber data terkini dan lengkap untuk wilayah administratif
dan jumlah petani pada saat penelitian dilakukan. Peneliti juga menggunakan program QGIS
untuk melakukan pemetaan persebaran di Kecamatan Dampit. Akibatnya, data yang
dihasilkan tetap utuh dan mudah dipahami.

Pertama, data SHP diunduh; kedua, masukkan data SHP ke QGIS; ketiga, memfilter area
penelitian; keempat, masukkan data wilayah yang ingin dipetakan; dan kelima, melakukan
visualisasi peta. Petani tersebar di kecamatan Dampit dalam tiga kategori: tinggi, sedang, dan
rendah. Untuk mengklasifikasikan distribusi petani tersebut, metode Jenks (Klasifikasi Breaks
Alami) sangat cocok untuk mengelompokkan data spasial seperti distribusi jumlah petani per
desa. Ini terutama berlaku untuk data yang memiliki pola alami atau tidak merata (Sastanti &
Fibriani, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alur kerja yang terstruktur, di mana setiap tahap menghasilkan output yang menjadi
masukan untuk tahap berikutnya, merupakan komponen penting dalam penggunaan Sistem
Informasi Geografis (SIG) (Fenando, 2021). Namun, jika dilakukan secara manual, proses ini
seringkali memerlukan banyak waktu dan tenaga, terutama jika data diubah atau parameter
dioptimalkan. Untuk mengatasi hal ini, program QGIS menawarkan fitur modeler grafis
bawaan yang memungkinkan pengguna mendefinisikan dan menjalankan alur kerja mereka
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dengan satu perintah (Ezrahayu et al., 2024). Salah satu perangkat lunak Sistem Informasi
Geografis (SIG) yang berbasis open source adalah Quantum GIS (QGIS). QGIS memiliki fitur
dan fungsi umum yang mudah digunakan oleh pengguna (Andayani et al., 2022).

Sistem informasi geografis menggunakan QGIS, perangkat lunak open source. Selain
kemampuan untuk menyediakan, melihat, dan mengedit data, QGIS juga dapat melakukan
analisis spasial dan memproses berbagai format data spasial, seperti shapefile dan coverage.
Beberapa kelebihan QGIS meliputi kemampuan untuk membuka berbagai jenis data spasial,
tampilannya yang mudah digunakan dan ramah pengguna, sifatnya yang sumber terbuka,
dan adanya alat untuk pemrosesan penginderaan jauh, geocoding, dan konversi data
(Fajrillah et al., 2022). Hasil final layout pemetaan kepadatan agraris dapat di lihat pada
gambar 1 berikut.

Gambar 1. Peta Kepadatan Agraris di Kecamatan Dampit
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Dalam gambar 1 yang ditampilkan, tingkat kepadatan penduduk dikategorikan ke
dalam tiga kategori: Rendah, Sedang, dan Tinggi, berdasarkan jumlah jiwa per satuan luas
wilayah. Kategori Rendah memiliki sekitar 204 904,67 jiwa dan ditandai dengan warna krem
muda, menunjukkan bahwa wilayah dengan persebaran penduduk yang relatif jarang
mungkin didominasi oleh lahan terbuka, pemukiman terpencar, atau kondisi geografis yang
tidak mendukung. Di sisi lain, kategori Tinggi, yang terdiri dari 1.665 hingga 3.941 orang,
diberi warna merah tua dan menunjukkan daerah dengan banyak penduduk, biasanya di
pusat permukiman atau kawasan perkotaan dengan banyak aktivitas ekonomi. Meskipun
klasifikasi ini memberikan gambaran visual tentang tingkat kepadatan, informasi tersebut
belum mencantumkan data jumlah penduduk total atau luas wilayah secara langsung.
Akibatnya, data atribut atau tabel pendukung diperlukan untuk analisis kuantitatif lebih
lanjut. Pemetaan distribusi petani dapat di lihat pada gambar 2.
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Gambar 1. Peta Kepadatan Agraris di Kecamatan Dampit
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Dalam gambar 2, jumlah petani dikategorikan ke dalam tiga kategori: Rendah, Sedang,
dan Tinggi. Simbol warna berbeda menunjukkan kategori masing-masing, yang menunjukkan
jumlah petani per wilayah. Area dengan populasi petani antara 204,00 dan 904,67 termasuk
dalam kategori Rendah. Di kategori Sedang, wilayah dengan sedikit petani ditandai dengan
warna krem muda, dan di kategori Sedang, jumlah petani berkisar dari 904,67 hingga 1.665,00.
Meskipun wilayah-wilayah dalam kategori ini memiliki jumlah petani yang lebih besar
daripada wilayah dalam kategori rendah, mereka masih belum mencapai tingkat yang paling
tinggi. Terakhir, kategori Tinggi terdiri dari daerah dengan jumlah petani antara 1.665,00 dan
3.941,00, ditunjukkan dengan warna merah tua. Daerah-daerah ini menunjukkan jumlah
petani tertinggi dibandingkan dengan dua kategori sebelumnya.

Dampit adalah kecamatan di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Itu sekitar 36 km
tenggara Kota Malang. Areanya seluas +135 km2 dan rata-rata 575 m di atas permukaan laut.
Tempat ini berbatasan dengan Wajak, Turen, dan Sumbermanjing, serta dengan Samudra
Hindia di selatan. Akibat pertumbuhan penduduk yang signifikan, variasi penggunaan lahan
terus meningkat (BPS. 2024). Harfian et al., (2024) menemukan bahwa 152,6 ha (14,2 %) lahan
sawah irigasi kelas S1 (Sangat Sesuai) dan 906,8 ha (84,2 %) kelas S2 (Cukup Sesuai). Bagian
barat hingga utara memiliki kemiringan lereng yang datar (kurang dari 3%). Area ini
termasuk dalam kelas S1. Sementara area dengan topografi landai (3-5%) tersebar di hampir
seluruh Kecamatan Dampit termasuk dalam kelas S2 berdasarkan hasil kesesuaian lahan.
Kemiringan lahan dan kemasaman tanah sangat mempengaruhi kesesuaian lahan untuk
tanaman pangan. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik, penelitian ini dapat
dikembangkan dengan menggunakan data sekunder yang sangat akurat.

Luas total Kecamatan Dampit adalah sekitar 13.530 hektare, atau 135,30 km2, menurut
data yang dikumpulkan dari blog Lirik Pertanian. Dengan komposisi yang mencerminkan
karakteristik agraris daerah, berbagai jenis penggunaan lahan dapat ditemukan di daerah ini.
Sekitar 1.476,33 hektare lahan dialokasikan untuk sawah irigasi atau sistem selang-selang,
yang sebagian besar digunakan untuk pertanian padi dan tanaman semusim lainnya. Sekitar
7.110,33 hektare lahan kering atau tegalan digunakan untuk pertanian non-irigasi, seperti
palawija, hortikultura, dan beberapa tanaman tahunan. Selain itu, area perkebunan seluas

230



Analisis Pemetaan Distribusi Petani Berbasis Data Spasial Menggunakan Aplikasi QGIS Di Kecamatan Dampit
Muhammad Ali Wafa

2.560,78 hektare di Kecamatan Dampit digunakan untuk menanam komoditas unggulan
seperti cengkeh, kakao, dan kopi.

Selain lahan pertanian, ada hutan seluas 337,23 hektare yang tersebar di beberapa lokasi,
membantu keseimbangan ekologi wilayah. Seluas 1.627,18 hektare dialokasikan untuk
pemukiman dan pekarangan penduduk. Sekitar 455 hektare lagi dialokasikan untuk kawasan
industri, fasilitas umum, dan infrastruktur. Jumlah lahan produktif (sawah, tegalan, dan
perkebunan) mencapai 11.147 hektare ketika digabungkan, menunjukkan potensi pertanian
yang besar dan beragam di Kecamatan Dampit. Ini menunjukkan bahwa Dampit adalah salah
satu daerah di Kabupaten Malang dengan kontribusi pertanian dan perkebunan yang
signifikan. Luas lahan produktifnya adalah 11.147,44 ha, menurut pemetaan di atas.

Menurut data distribusi petani di Kecamatan Dampit, ada 13 desa yang dipetakan.
Digitasi peta distribusi petani Kecamatan Dampit dilakukan dengan cara yang sistematis
menggunakan aplikasi QGIS. Langkah pertama dimulai dengan mengimpor data spasial
dalam format shapefile (SHP) ke QGIS, yang mengandung batas wilayah administratif.
Kemudian, data dari keseluruhan data kabupaten hanya diekstrak melalui penyaringan
(filtering). Untuk mempermudah manajemen data distribusi petani, tahap berikutnya adalah
penggunaan fungsi dissolve untuk menggabungkan batas wilayah desa ke dalam satu
kesatuan administratif. Setelah wilayah target dibentuk, setiap bagian diberi nama
berdasarkan desa yang ada dan diberi informasi tentang jumlah petani yang bekerja di sana.

Visualisasi data menggunakan fitur "categorized", yang mengelompokkan jumlah
petani ke dalam kategori tertentu, yang masing-masing diberi warna yang berbeda untuk
memudahkan analisis distribusi antarwilayah. Terakhir, peta disusun dalam mode layout
dengan menambahkan elemen penting seperti judul, legenda, skala, arah utara, dan sumber
data. Proses ini menghasilkan peta tematik yang informatif, akurat secara spasial, dan berguna
untuk membantu dalam analisis distribusi petani dan pengambilan keputusan pembangunan
berbasis wilayah.

SIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa memetakan distribusi petani secara spasial di Kecamatan
Dampit dengan menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) menggunakan
QGIS. Jumlah petani dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama—rendah, sedang,
dan tinggi (Jenks). Masing-masing kategori memberikan gambaran yang lebih baik tentang
jumlah petani di setiap wilayah desa. Hasil pemetaan ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
dalam distribusi petani: banyak petani di daerah dengan potensi lahan yang besar dan
sebaliknya.Selain itu, pemetaan ini menunjukkan hubungan antara distribusi tenaga kerja
pertanian dan kondisi fisik wilayah, seperti topografi dan kesesuaian lahan. Lahan produktif
Kecamatan Dampit seluas 11.147,44 hektare adalah potensi besar yang perlu dikelola dengan
baik, terutama dengan mempertimbangkan berapa banyak petani yang tinggal di setiap desa.
Hasil penelitian, yang didukung oleh visualisasi spasial yang informatif dan akurat,
membantu perencanaan pembangunan berbasis wilayah, alokasi sumber daya, dan
penentuan kebijakan pertanian yang lebih terarah dan merata. Selain itu, penelitian ini
merupakan langkah awal untuk mengurangi ketimpangan distribusi petani di masa
mendatang.
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